BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Interpretasi politik kekuasaan KPK dan Polri dalam foto headline tiga surat
kabar harian nasional pada penelitian ini yaitu Kompas, Koran Tempo, dan Media
Indonesia berangkat serta menggunakan metode semiotika Roland Barthes yang
terbagi dua level dalam menganalisis. Pertama analisis level denotasi dan yang
kedua analisis level konotasi. Hasil analisis dua level tersebut telah berhasil
menemukan serta mengungkapkan makna terpendam di balik ketiga foto headline.
Dua level/tahap analisis dengan tujuan pembongkaran foto seadline berdasar pada
pembongkaran mitos politik kekuasaan.

Analisis level pertama secara harafiah menjelaskan ketiga foto headline
tersebut. Analisis level pertama mengantarkan peneliti pada momentum peristiwa
penggeledehan gedung Korlantas Mabes Polri oleh tim penyidik KPK. Tahap ini
menarasikan peristiwa penggeledahan sebagai tindak lanjut kasus korupsi
pengadaan alat simulator ujian SIM (Surat Izin Mengemudi) kendaraan bermotor
yang dilakukan oleh kesatuan lalu lintas Polri. Meskipun ketiga foto headline ini
diambil menggunakan tiga sudut pandang berbeda, namun mereka terikat dalam
satu momentum yang sama. Redaksional ketiga surat kabar sengaja memberikan
perbedaan dalam kemasan tata letak foto dan teks berita. Hal ini dilakukan untuk

memberikan karakter perwajahan halaman yang dimiliki oleh setiap media.
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Hasil temuan analisis level pertama dengan tegas sesuai makna sesungguhnya
yang tersirat dalam ketiga foto headline tersebut telah melakukan tugasnya
sebagai foto berita. Tiga surat kabar harian nasional dalam penelitian ini terbit
hari Rabu, 1 Agustus 2012 setidaknya ada jutaan mata atau lebih telah melihat
ketiga foto headline tersebut. Hasil analisis tahap pertama adalah menarasikan
kepada pembaca bahwa telah terjadi peristiwa penggeledahan Korlantas Mabes
Polri oleh tim penyidik KPK sebagai tindak lanjut penanganan kasus korupsi
pengadaan simulator ujian surat izin mengemudi. Hasil pembedahan narasi ini
sebatas menunjukan tanda-tanda visual yang ada pada tiga buah foto headline.

Berangkat dari hasil analisis level pertama, mengantarkan peneliti memasuki
analisis level kedua. Analisis level kedua mengungkapkan hal-hal tegas yang
membedakan ketiga foto headline tersebut. Makna terpendam di balik ketiga foto
headline perlahan terungkap dengan jelas menggunakan enam pisau unit analisis
semiotika Roland Barthes. Analisis level kedua ini telah melewati batas nilai
harafiah foto. Dari hasil analisis level kedua inilah kita mendapatkan jawaban
rumusan masalah penelitian ini.

Tiga buah foto headline yang dihasilkan dari tiga orang pewarta foto berbeda,
mengalami penyaringan dan pemilihan sesuai dengan ideologi pemberitaan
redaksi tiga surat kabar harian nasional tersebut. Disinilah dengan tegas
interpretasi politik kekuasaan KPK dan Polri pada momentum penggeledahan
Korlantas Mabes Polri dimainkan oleh ketiganya. Pertama, Kompas bertutur

visual dengan membanding dua penanda dari objek utama dalam foto headline
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yaitu KPK dan Polri. Pembandingan merujuk pada keperpihakan yang akhirnya
menonjolan kekuasaan politik institusi KPK menelanjangi institusi Polri.

Kedua, Koran Tempo hadir dengan foto headline pembingkaian tutur visual
drama penggeledahan Korlantas Mabes Polri. Mimik muka tegang, kebingungan,
dan kalah jumlah anggota adalah petanda jelas skenario foto headline Koran
Tempo. Berangkat dari ideologi jurnalisme sastra yang digadang-gadang oleh
saudara tuanya, terbukti berpengaruh dalam foto /eadline yang dihasilkan. Akhir
“drama” dari foto headline Koran Tempo menunjukan kekalahan serta
ketidakberdayaan Polisi. Mereka (Polisi) tidak kuasa membendung KPK untuk
melakukan penggeledahan guna menuntaskan kasus korupsi pengadaan simulator
ujian SIM.

Ketiga, Media Indonesia hadir dengan foto /eadline pembingkaian narasi
peristiwa penggeledahan. Singkatnya narasi tersebut menitik berangkat pada
momentum puncak peristiwa penggeledahan. Penandanya adalah aktifitas
penggeledahan oleh tim penyidik KPK. Serupa namun tidak sama dengan dua
foto headline sebelumnya kehadiran Polisi tetap dikisahkan sebagai kubu yang
kalah. Kalah karena tidak mampu menggunakan kekuasaan politiknya untuk
mencegah KPK menggeledah ruang pribadi institusi Polri. Foto headline ini
setelah narasinya berhasil disampaikan selanjutnya berguna sebagai pengingat
sekaligus sejarah pemberantasan tindak pidana korupsi dilingkup institusi
penegak hukum Indonesia.

Peneliti mendapatkan hasil setiap media dengan ciri khas masing-masing

dalam mengemas foto headline menyajikan kekuatan serta kekuasaan institusi
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KPK dalam memerangi segala bentuk kejahatan korupsi. Dihadirkan dengan jelas
melalui kemasan foto headline kewenangan dan kekuatan politik kekuasaan KPK
memerangi kejahatan korupsi. Meskipun berangkat dari tiga kebijakan
redaksional yang berbeda pada akhirnya ketiga foto headline dipersatukan dalam
pembongkaran makna yang berangkat dari pendekatan mitos politik kekuasaan.

KPK melalui penanda serta petanda dalam momentum peristiwa
penggeledahan dihadirkan sebagai kubu yang mampu menjalankan politik
kekuasaan untuk menjatuhkan citra Polri dalam konteks institusi penegak hukum.
Penggambaran akan dua pihak yang berseteru pada akhirnya menuntut hasil akhir
dimana tercipta pihak kalah dan pihak menang. Kembali lagi ketiganya sepakat
untuk menggiring dan menciptakan emosi pembaca tanpa mempedulikan cerita-
cerita pahit yang telah terjadi. KPK-lah pemenangnya dalam perseteruan kali ini.
KPK mampu menggeledah markas besar Polri. Semua penanda yang terdapat
dalam tiga foto headline menggiring pembaca untuk berfokus pada kemampuan
KPK mengalahkan Polri.

Perspektif kritis foto jurnalistik, dalam kemasan foto headline bisa menjadi
media pembangkit gairah serta kepedulian masyarkat terhadap keprihatinan yang
terjadi di negeri ini. Membantu menyadarkan dan mengajak masyarakat bahwa
intitusi penegak hukum di Indonesia masih carut-marut. Penerapan metode
semiotika secara intertekstualitas yaitu merupakan interaksi antar teks dan
pemikiran yang tertuang dalam narasi. Wacana keprihatinan akan tindak pidana
korupsi yang selama ini terus didengungkan serta diperangi oleh KPK, telah lama

menjadi sorotan media.
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Masyarakat disadarkan oleh media, bahwa kejahatan korupsi beserta kawan-
kawannya kini tidak lagi hanya dilakukan oleh pejabat atau pengusaha. Tindak
pidana korupsi telah merambah dan menggerus institusi penegak hukum. Mereka
melakukannya lengkap dengan kewenagan serta kekuatan politik kekuasaannya
masing-masing.

B. SARAN

Penelitian dengan menggunakan metode semiotika Roland Barthes telah
sering digunakan oleh kalangan akademisi baik mahasiswa maupun dosen, untuk
membedah makna terpendam dibalik sebuah visual. Visual yang dimaksud dalam
penelitian ini secara khusus adalah produk dari jurnalistik yaitu foto jurnalistik
pada kemasan foto headline. Kenyataan di atas sebenarnya tidak mempengaruhi
kajian akan foto.

Peneliti merasa masih terbuka lebar kesempatan bagi peneliti lain guna
mengembangkan kajian foto dalam penelitian kali ini. Hal ini didasari oleh
keberanian untuk melihat objek penelitian dari sudut pandang berbeda. Dalam
penelitian ini digunakan pendekatan ideologi serta mitos politik kekuasaan.
Pendekatan yang berangkat dari kajian politik serta sepak terjang intitusi penegak
hukum Indonesia dalam memerangi tindak pidana korupsi.

Pada kesempatan penelitian lain dapat pula digunakan pendekatan dengan
menggunakan kajian sosiologi atau antropologi. Adanya perbedaan pendekatan
dalam kajian semiotika foto seadline tentunya akan menghasilkan penemuan yang

jauh berbeda dari penelitian sebelumnya.
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Melangkah lebih jauh hingga pada nantinya akan mendapatkan kepuasan dan
keutuhan analisis pengungkapan tanda dan makna, peneliti selanjutnya dituntut
berani untuk memilih sudut pandang penelitian. Hal ini perlu ditegaskan karena
ini sama halnya dalam menentukan fondasi penelitian.

Foto jurnalistik pada kemasan foto headline adalah medio empuk layaknya
daging sapi segar yang siap untuk dipotong-potong sesuai selera serta kebutuhan
sang chef. Berbekal enam pisau unit analisis peneliti akan mendapati hasil
penggungkapan makna dibalik foto. Foto dalam hal ini dimaknai sebagai sesuatu
hal unik karena mampu menampilkan representasi dunia ini secara utuh. Dunia
dalam foto merupakan cermin akan realitas itu sendiri.

Foto jurnalistik dengan segala sejarah telah membuktikan kekuatan untuk
mempengaruhi penikmatnya. Cenderung lebih cepat untuk membangkitkan
psikologis pembaca karena memainkan imajinasi pada konteks ilustrasi sebuah
peristiwa. Hakekat foto jurnalistik adalah kebenaran tanpa polesan untuk merubah
maksud dan arah pemberitaan. Oleh karena itu analisis semiotika menjadi sebuah
kajian visual yang menarik karena kita melihat sebuah maksud dari foto kemudian
menerjemahkannya tanda-tanda yang dihasilkan sebagai realitas dimasyarakat.

KPK telah bertindak, dan media melalui kekuatan foto jurnalistik telah
berkoar-koar, seyogyanya meyakinkan kita sebagai masyarakat untuk tidak
tinggal diam. Harapannya kita tidak hanya pasif sebagai manusia yang tinggal
menikmati segala pemberitaan tindak pidana korupsi. Kekritisan media mengajak

kita untuk turut serta ambil bagian memerangi kejahatan korupsi negeri ini.
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S g’ i G PR TSROl el iU kit dehin ST | Ay S 1 iring pe
pembatasan konsurl b dilakukan  pengalihan — fungsi s 1 Agustus  tuk Jawa-Bali sudah disosial rapan kebijakan itu. Apalagi u

tangki pendam dari Premium ke
Pertamax, dan 279 unit perlu
investasi baru.

Terkait hal itu, pihaknya siap
mendukung kebijakan pemba-
tasan konsumsi bahan bakar mi-
nyak (BBM) bersubsidi sesuai
Peraturan Menteri Fnergi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM)
Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pengendalian Penggunaan Bahan
Bakar Minyak. "Pengalihan fung-
si tangki pendam tidak memer-
lukan waktu lama, kecuali yang
memerlukan Z

kar minyak ber
darse Al porrintgh, b
usaha milik negara, dan badan

/8 ini. Hal ini
meningkatnya jumlah
pengisian bahan bakar untuk
umum yang menjual Pertamay.
Direktur Utama PT Pertamina
Karen Agustiawan, Selasa, di Ja-
Karta, menyatakan, hingga Juni
2012, stasiun pengisian bahan ba-
Bt il i (sram Per-
tamina yang beroperasi di Ja-
WaBali g 5083 unit

investasi  baru,

an,
o1 e el s .
ntah, baik pusat maupun
dpera| 1)..(1 usaha milik negara
rtabadan usaha milik
et mUMD) di Jawa-Bali di-
larang memakai BEM bersubsidi.
Sosialisasi mengenai kebijakan
itu telah rampung dan sekitar
100000 stiker BBM nonsubsidi
dibagikan secara bertahap.
pemerintah
memberlakukan pelarangan pe
makaian BBM beraubsids untak
kendaraan dinas, BUMN, dan
BUMD di wilayah Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, Tangerang

=2

rga minyak yang stabil dan
cenderung turun,” vjarnya.
Direktur Jenderal Energi Baru
Terbarukan  dan  Konservasi
Energi Kementerian ESDM Kar-
daya Warnika mengakui, kebijak-
pelarangan pemakaian BBM
bersubsidi bagi mobil dinas itu
akan berdampak secara sig-
ke peunenin, R
BBM bersubsidi. Akan tetapi, ke-
bijakan itu d.l.lmmpkan menjadi
t untul
eralih dart Premium ke Pertas
‘max sehingga beban subsici BEM
akan berkurang, (EVY)

i b pematiniah doceaty
BUMN. dan. BUMD, termasnk
SPBU yang akan menyalurk
BBM bersubsid” kata I

erdasarkan Peraturan Me

teri ESDM No 12/2012, peme-

kan, konsumsi

BBM bersubsidi untuk kenda-

raan dinas pemerintah, BUMN,

dan BUMD di wilayah Jawa-Bali

akan dibatasi mulai 1 Agustus
2012,

Menurut Karen, implementasi
kebijakan itu_ berdampak pada
kenaikan konsumsi Pertamax s

it 16 porsen. paca Jumi 2012

OLIMPIADE LONDON 2012

Perunggu Eko yang Bernilai Perak

Kemegahan laga angkat ~ Tnilah perunggu kedua Eko di
hest tdil 62 (mmpmdn <n(Lia\hB jing 200&
esi terpusat di laga Beijing, Fko mer
kilogram putra runggu saat. hcr!nmhn di kclm
e 56 kilogram. Kali ini dia naik
Olimpiade London 2012, \u dan perunggu London dia
Senin (30/7) malam sumbangkan (selain bagi nega-
il

ra) juga kepada bakal

waktu setempa.

Terbitlah sukacita kubu
“Merah Putih’: Eko Yuli
Irawan meraih sekeping
perunggu bernilai perak.

mantan lifter, hamil tua.
“Lahir dua minggu lag.
Dari pemeriksaan, 95
persen perempuan. Na-
ma sudah ada, tetapi

L
BN

asal Kolombia, Osear Alheiro
Figueroa Mosquera. Sesungguh-
nya keduanya punya prestasi
yang sama malam itu, 317 kg.
Dalam pentas i gedung pu-
sat konferensi ExCel Centre it,
Eko si juara dunia yunior 2009,
peringkat ketiga Keju-
Acsan Dunia 2011, s

juara Pan Amerika. Dia turun
lagi ke kelas 62 kg demi per-
buruan medali olimpiade. "Sejak
awal, saya mewaspadai Korea
(Kim) dan China (Zhang). Saya
juga sudah punya data terakhir
tentang Kolombia (Mosquera),”
kata Lukman, pelatih Eko.

Kim memang salah satu kan-
didat kuat peraih emas dan itu
dia wujudkan, Para penonton
yang nyaris memenuhi 6000
kursi tribune pun disugubi ton-
tonan melebihi apa yang me-
reka harapkan. Kim perkasa.

gang rekor dunia udn
. Zhg e Gl-

nanti saja, ya, saya beri BACAJUGA  ngan total ang
Oleh YUNAS SANTHANT tahu,” ujar E} mm.mg HAL30dan31 326 kg), dan pesamg (Bersambung ke hal 15 kol 1-3)
——AzIS keluarga yang tei utamanya, Kim
menunggu di numh ‘mereka di juk dari Korea Utara. Lihat Video Terkait
emegahan itu lahir dari Samarinda, Kalimantan Timur. Malam itu juga hadir “muka "Atet Angkat Besi
paduan kedahsyatan para Fko meraih perungg karena " Mosquera. Setahun ini, Raih Medali” Eko Yuli Irawan, atlet angkat besi Tndonesia, menunjukkan medali perunggu vang diraihnya dari
i epimwaian pelatih, - bobot badannya sedile b be- - Mosauers sl e i eas di vodkompas, com/ cabang angkat besi putra kelas 62 kilogram pada Olimpiade London, Senin (30/7), di FxCA:l | Cente,

dan gemuruh sorak penonton.  rat dibandingkan peraih per 69 kg dan baru saja menjadi ‘medaliangkatbesi London, Inggris. Di Olimpiade Beijing 2008, Eko juga meraih perunggu dari kelas 56

mrloperkoran @ ScraperQOne & Kaskus
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Pemimpin KPK
sempat menemui
Kepala Polri.

JAKARTA — Komisi Pemberan-
tasan Korupsi menghadapi
perlawanan saat menggele-
dah kantor Korps Lalu Lintas
Markas Besar Kepolisian RI
Penggeledahan yang dimulai
Senin sore lalu, sekitar pukul
16.00, baru berakhir kemarin
petang. Pemeriksian berlang-
sung lama karena penyitaan
barang bukti yang ditemukan
penyidik KPK sempat diha-
lang-halangi.

Penggeledahan  itu  ter-
kait dengan dugaan korupsi
bekas Kepala Korps Lalu
Lintas Inspektur Jenderal

ebu\lmq

3 TEMPO

Sg]mr* dan Berbuka Anda!

) yora don etentuan briok

Djoko Susilo. KPK
pada Jumat pekan
lalu  menetapkan
Gubernur  Akademi
Kepolisian ini scba-
gai tersangka kasus
korupsi proyek si-
mulator surat izin
mengemudi - senilai
Rp 190 miliar

Juru bicara KPK, Johan
Budi SP, mengatakan peng-
geledahan sempat berjalan
empat jam. Tapi polisi meng-
hentikan kegiatan tim KPK
Tiga pemimpin KPK.Abraham
Samad, Bambang Widjojunto,
dan Busyro Mugoddas, sampai
harus menemui Kepala Badan
Reserse Kriminal Komisaris
Jenderal Sutarman. “Setelah
itu, penggeledahan bisa dilan-
Jutkan,"kata Johan.

Irjen Dioko Susilo

in
syanah

selalu ada,

waw korantempo.com

2|

HOka Woka Bento \

) it ) e e s
N ]

Pagi hari kema-
rin, barang bukti
sempat  diangkut
ke mobil KPK. Tapi
ahan dan

a
bali ke kantor Korps
Lalu Lintas. Setelah
pimpinan KPK ber-
temu dengan Kepala
Kepolisian RI Jenderal Timur
Pradopo, barulah barang
bukti bisa dibawa ke markas
KPK. Penyanderaan barang
bukti berakhir setelah ter-
tahan sekitar 20 jam.

Juru bicara Markas Be-
sar Polri, Inspektur Jenderal
Anang Iskandar, berkilah
barang bukti masih di-
batuhkan. “Masak, satu bukti
ditangani dua lembaga. "
© Bt | AB0R HAOO
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BERSIAP LOLOS
DI KESEMPATAN
KEDUA

Meski independen, kualitas
soal-soal yang digikan
kepada para peserta tetap
terjaga.

UMB-PT 2012, Him 2¢-40

PUTUSAN MK SOAL
NEWMONT TUAI
PRO DAN KONTRA

Mahkamah Konstitusi
memutuskan pembelian M
saham divestasi Newmont oleh
pemenntah harus sezin DPR.

Selekta, Him 2

SENGKARUT EKSPLORASI
PANAS BUMI
DI HUTAN LINDUNG

Di kawasan sabuk Gunung Slamet
akan dibangun pembanglut listrik
tenaga panas bumi. Program itu
tidak disosialisasikan ke warga

Fokus Nusantara, Him 22-23

b

Irjen

Mabes Polri
mengaku telah
mengendus
kejanggalan proses
pengadaan mmu\mov
dan memeriksa 33
anggotanya sebelum
KPK turun

Ruor Powrcarsus

OMISI Pemberan
tasan Korupsi (KPK)
Kian sering mem-
uAtKejutan. Setelah
menarmbah daftar tersangka
Kasus korupsi dari kalangan
politisi, KPK kini menetapkan
secrang perwira tingg Polri
bintang dua akuf sebagai ter-
sangka. KPKpun langsungme-
lakukan penggeledahan.
KPKsejak]umat (27/7) mene-
tapkan Irjen Djoko Sustlo
mantan KepalaKarps LaluLin-
tas (Korlantas) Polrt dan kini
Gubernur Akademi Polist di
Semarang, sebagai tersangka.
Dia wriait dengan kasus du
gaan korupst pengadaan alat
simulator kendaraan bermo-
tor roda dua dan empat untuk

mudi pada 2
Sebagal Kepala Korlantas
Polri. Djoko dictuga menyalah:
gunakan wewenang sehingga
menimbulkan rugan negara
puluhanmiliarrupah dan pro-

ek senilal Rp18 miliar fru.
Menurut Ketua KPK Abra:
ham Samad, kasus ity cibag
dua, Polri sepakat KPK mena-
ngani kasus dugaan korups
terkalt dengan pengadaan si-
mulator kendaraan bermotor.
sedangkan Polri akan melan.
futlan penyeidian mneng a-
Ja pejabat

UMEN: Tir Py ik Kz

di Jalan M

ma 1 jam Abraham dan Wakil
Ketua KPKBambang Widjojan
0 ke Mabes Polri unnuk mem-
Dahas kasus Dioko Susilo.

Sebelumnya juru bicara
KPK Johan Budi mengatakan
kasus u naik ke penyicikan
ju. Namun, KPKbaru
mengumumkannya setelah se-
jak Senin (30/7) menggeledah
Kantor Kerlantas di Jalan MT
Haryona, jakarta.

Dalam .

permbuat komitmen (PPK).

“Kita sepakatmasalah Dioko
Susilo ditangani KPK. Kepoli
s1an menangani PPK-nya,” ujar
Abraham yang didamping Ka
polri Jenderal Timur Pradopo
seusal berkoordinasi di Mabes
Polri, kemarin

Sejak pukul 14,30 WIB, sela

KPK mengakul adanya gesek:
an dengan aparat kepolisian.
Selain penyidik KPK cihalang:
halang, barang sitaan pun o
dak bokeh ibawa ke luar.
Situasi dapat dikendalikan
setelah pimpinan KPK Abra
ham, Bambang, dan Busyro
Mugoddas bersama Kabares

Djoko Tersandung Simulator

PRALNG AN

misi Pemberartasan Korupsi (KPK) memeriksa dokumen d Gedung Korps Lalu Lintas (Korlantas) Folri

=

Djoko Susilo

smulator

Penmas Polri Kombes Boy
Rafli Amar mengatakan Polri
telah mengendus kejanggalan
pengadaan stmulator it dan
memeriksa 33 angsotanya se.
Delum KPK turun,

Namun, saat KPK marun, Pol-
i udak menghalang-halangi
Mengenal ketegangan yang
timbnl. polisi menyebutnya ha
nya perbedaan pendapat

Haryono, Cawang, Jakarta, kemarin, Pemeriksaan terkal dengan dugasn korupsi pengadasn smulator kendara roda dua dan
da empat untuk mengurus sural izin mengemud pada anggaran 2011

DjokoSuyano, ‘Pokridan KPK
harus bersinergi.” ujar Dioko.
Djoko mengingatkan agar

EDITORIAL

Berantas Korupsi
dengan Barikade

PEMERINTAH semakin gencar menyuarakan tekad untuk
memberangus korupsi tanpa pandang bulu, tanpa tebang
pilih. Namun, mereka tetap berkutat dengan prosedur
berbelit-belit yang justru menghalangi misi mulia it
Memberantas kejahatan luar kiasa bernama koru;
memang tidak mudah. Semakin diperangl, korupsi Kian
menjadi. Tidak ada lag sektor di negeri ind yang sten dart
¥orupst, semuanya sudah dilerubu predator
Rakyat merasakan betul betapa korupsi pelan tapi pasti
akan menghancurkan Republik ini. Pemermtah pun sadar
betapa berbahayanya prakuktercela yang klan menggurita
dan meregenerasi itu. Yang jadi soal, kesadaran tersebut
tidak dibareng! upaya luar basa untuk memeranginya.
iya memberantas korupsi
yangsudahsulit malahsemakin
‘ Jika memang %P5
SeMUAWAIGA  Conwh paling jelas talah ma
sih dipertahankannya aturan
bahwa pejabat negara yang
terindikas korupsi baru bisa
perakuan di mata diperiksa jika sudah menda
Pat izin dari presiden, Artinya,
hukum, kenapa para  xepaia aseran. anggota PR

pejabal negarayang  Mingsa menteri yang diduga
korup di

negara Indonesia
sama derajal dan

lorup boleh wnarg erang i
1

D
istimewa?”

dari pmxm yang mmmaen
Kan mereka dipersks:

Mekanismo antuk mends
patkan izin presiden juga ti
dak segampang mermbalikkan
telapak tangan. Periu prosedur
bertahap yang harus ditapaki
Jika seorang kepala daerah diduga korupsi, perkaranya
akan diekspose lebih dulu di Sekretariat Kabinet. Sewlah
dianggap beres, baru diajukan ke presicen untuk diberikan
12in atau tidak.

Aturan tersebut felas kontraprodukuif dengan perang
besar malawan korupsi, Kejaksaan Agung pun merasakan
hamban fu Pekan . Jaks Agung Ba el Arf menge-

Edtoral ins me
mediaindonesia com

j Kasus fumasuk takan mermer;
kembali dalam persetervan daerah m;msumm—rmamrum Karena bel umma
icak vs buaya sepertl ci masa 12in dari Presiden

lahu. Karena it pirpinan KPK
dan Poln tidak boleh berkon-
frontasi. (TimvX-4)

rudy@medizindonesia.com
Berita 3

krim KomjenSutarman datang
ke lokasi penggeleciahan.

“Setelah itu Polri mengizin
Kan barang bukti dibawa KPK.*
jelas Johan.

Sudah mengendus
Dalam konferensi pers ber
sama Polri dan KPK, Karo

gal tersangka ramai dibicara-
Kan para perwira Mabes Poir|
Ada yang bertanya apakah
Kasus iy merupakan bagian
dan ‘perang jenderal’ menuju
pergantian Kapolri.

Presicen Susilo Bambang u
dhoyono mendukurg langkah
KPK. Sikap Presiden itu cike
mukakan Menko Polhukam

Kl sen Ancda
st bt b i
isindonssiac.cm

ot mediatadonesia com

Facabeok
Harin Umum i ia Indoncsia
Twter 6 Midotoom

Ketika pemberantasan korupsi perlu gerak cepat, efek:
tif, dan independen, pemerintah justru mempertahankan
barikade penghambat. Padahal, semakin hari kian banyak
pejabat. Khususnya kepala daerah, yang terseret korupsi.

Menurut Transparency International Indcnesia, misalmya.
hingga 2012 terdapat 173 kasus korups: yang melibatkan
gubernur, bupati, dan wali kota. Sampal Februari 2012
Presicen Susilo Bambang Yudhoyono telah member: izin
pemeriksaan terhadap 168 kepala daerah

Keharusan adanya izin pemeriksaan dari presiden bagi
pejabat korup sekaligus merupakan hentuk diskamunast
Prinsippersamaan di de pan hukum hanyalah indah di buku
mnsmvm tetapl Karut-marut di tataran kenidupan.

negara

anggacen
‘mediindonasis com

Eko Yuli Sumbang Medali Pertama

LR
\ 1

INDONESIA akhirnya mendu:
lang medali di Olimpiade Lon
dan 2012 setelah lifter Eko Yull
Irawan merebut perunggu
cabang angkatbesi kelas 62K
logram, Kemarin dini hari.

Dalam laga  ExCel Center.
Landan, Inggris. EXo mencetak
total angkatan 317 kg dan
menempati peringkat tiga
Adapun atlet Indonesia 1ain
nya Hasabi Muhammad, yang
Juga turun di kelas ini hanya
menduduki pv‘mzk,n twjun
dengan angkaun

Wartawan Medm lndor.ma
Eko Suprihatno dari Londan
melaporkan, total angkatan
Elo sebenamya sama dengan
raihan lifter Kolombia,
Albeiro, yang meraih perak

Namun, Eko hanya berhak
atas perunggu Karena badan-

scar

2N

Frrmey
MERAIN PERUNEGU: Lifter Indonesia Eko Yul lrawan berlaga di kelas

62 kg putradalam Ofmpiade L:

nya lelah berat ketmbang Al
Deiro. Eko naik pentas dengan
Derat badan 6185 kg sedang:
kan Albeiro 61.76kg.

Medali emas angkat besi
Kelas 62 kg menjadi milik Kim
Un-guk Lifter Korea Utara it
mencrehkantotal angkatan 327
kg sekaligus mermecahkan re-
Ko durda atas namashs Zhiong
(China) dengan angkatan 322
yangdiciptakan pada 2000,

Porolehan Sementara Medall

ain p>n;mar. ti mata hukum, kenapa para pejabat negara
yang korup diperlakukan istmewa? Apakah saat hendak
‘melakukan Korupsi mereka me minta zin presicen sehingga
harus ada izin dan presiden pula ketika akan diperiksa?

Karuptor adalah Koruptor, stapa pan dia, apapun jabatan-
nya. Korupsi harus dlanggap sebagai Jejahatan terhadap
Kkemanusiaan!

Cinta dan Laku Impulsif

STUDI University of California, San Francisco, AS, meng-

>

9 L] 3 17
5 7 5 17
3 1 E] 7
3 - | “4
2 % 2 ¢ SELA
2 2 2 8
2 - 3 5
2 . . 2
1 4 6 "
R 1 2 1 4 ungkapkan bahwa jatuh cinta bisa
27 Indonesla - 1 1 menenangkan perilaku impuisit
n 2012, Senin (30/7).
makin berkurangnya potensi
saya udak annya, Lin Dan. Kecanduan terhadap obat

ulang prestasi Eko di Olimpta.
de Beljing empat tahun lalu. 1a
pun bangga hisa kernbali me:
nyumbangkan medali untuk
Indonesta, "Saya bersyuur ke
pada Tuhan karena diberikan
keseropatan terbaik.

Lifter kelahiran Lampung,
Jult 1989, it awalnya me
nargetkan total angkatan 325
kg, “Tapi karena kondisi Kaki

saya harus lebih realists,” o
s EXD

Dari cabang bulu tangkis,
tunggal putra Indonesia Tauflk
Hidayat tanpa banyak kesulit-
an memetik kemenangan ke
dua ci perryisihan Grup O, Saat
menghadapi pernain Spanyal,
Abian Pablo, Taufik menang
0, 21-11, dan lokos ke 16 be-
sar bertemu musuh bebuyut-

Adapun di cabang|udo, satu:
satunya atlet Indonesia yang
tampil, Puty Wiradamungga,
Kkandas. Di babak 32 besar,
Putu harus mengakui keung:
gulan pejudo Hongarta Laszio
Csoknyal. (*%-11)

juga OLIMPIADE
LONDON Him 2627

Dalam penelitian tersebut |
tim melibatkan 23 partisipan
dewasa. Tingkat impulsivitas
partsipan diukur. Setiappeserta
dites dua Kall, dengan mengguna
Kan cbat tolcaponeyang menurunkan
Kadar hormon dopamin (zat yang berhubungan dengan
kesenangan seperts januh cinta) dan obat plasebo (imitasi).
Diketahui, peserta yangdiminimalkan zat dopamnnya ber-
tindakimpulsif. Sebalnya, pada mereka yangditingkatkan
Kadar dopaminnya, tidak impulsif. (Science DagyfER-s)
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